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— OUTLINE

3. Pangan Lokal
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Definisi : produk pangan yang telah lama
diproduksi, berkembang dan dikonsumsi
di suatu daerah atau suatu kelompok
masyarakat lokal tertentu.

Umumnya produk pangan lokal diolah
dari bahan baku lokal, teknologi lokal,
dan pengetahuan lokal pula.

Pangan lokal biasanya dikembangkan
sesuai dengan preferensi konsumen lokal
pula.

Pangan lokal ini berkaitan erat dengan
budaya lokal setempatyang berasal dari
dalam negeri
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- Pangan Karbohidrat

* Beras
Kebutuhan Tubuh * Jagung

0 Karbohidrat (40-60%) » e Sorgum
O Protein (10-20%)
0 Lemak (10-15%) * Hotong
Q Mineral S k
Q Serat * dINgKOoN
Q Air g g

e Ubijalar
* Sagu

Karbohidrat menjadi faktor penting terkait dengan
kontrol gula darah
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wm MALUKU
BANGKA BELITUNG — S — Kab. Maluku Tenggara Barat,
Kab. Bangka Barat, Kab. Kab. Sukamara Kab. Maluku Tenggara
Bangka, Kab. Belitung, KALTIM '
Belitung Timur Kab. Nunukan
SUMATERA
UTARA
Kab. Serdang Bedagai

OB

LAMPUNG i e o gg
Kab. Lampung Timur, Kab A S
Lampung Utara, Kab. Lampung &= j
Tengah, Kab. Tulang Bawang Q@W
<y _{j‘ SULTRA
DIY Kab. Muna
Kab. Bantul, Kab.
JAWA BARAT Kulon Progo, kab.
Kab. Cimahi, Kab. Gn. Kiduls NTB
Bandung, Kab. Ciamis Kab. Lombok Barat, Kab.
Lombok Tengah, Kab.
J-AWA TENGAH ; JAWA TIMUR Lombok Timur, Kab. Dompu,
Kab. Banjarnegara, Kab. Boyolali, Kab. Trenggalek, Kab.
Kab. Kebumen, Kab. Kab. Wonogiri Malang, Kab. Pacitan. Kab. Lombok Utara, Kab.
Sumbawa Barat

UBI KAYU
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| GORONTALO

SULAWESI UTARA
Kab. Minahasa Utara

e — 9
% = Kab. Lembata, Kab. Flores Timur , Kab.
JAWA TENGAH TTS, Kab. TTU Kab. Alor, Kab. Ende
Kab. Magelang, Kab. Temanggung, Kab. JAWA TIMUR
Semarang, Kab. Boyolali, Kab. Batang Kab. Kediri, Kab. Bangkalan, Kab.
Tulung Agung, Kab. Lumajang, Kab.
Ponorogo

JAGUNG
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KEP. RIAU

PAPUA BARAT
Kab. Manokwari Sagu :
Kab. Sorong selatan

SUMATERA

UTARAI
Kota Medan
PAPUA
Kab. Wamena
BENGKULU

Kab. Bengkulu Utara

BANTEN
Kab. Serang

JAWA BARAT
Kab. Kuningan

UBI JALAR
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- KEP. RIAU KALBAR SULAWESI TENGAH
Kab. Karimun, Kab. Pontianak Kab. Parigi Moutong,
bl il MOIALE050 SULAWESI UTARA

Kab. Sangihe

PAPUA
Kab. Keerom,
Kab. Jayapura

RIAU
Kab. Pekanbaru

KALTENG
Kab. Sampit

PAPUA BARAT
Kota Kendari MALUKU Kab. Sorong selatan

SULTRA

Kota Ambon, Kab.
Seram bag timur, Kab.
Maluku tengah

SAGU
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22 IR Kondisi Saat ini
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* Perekonomian tumbuh baik > 6 %
 Meningkatnya golongan
menengah

 Makin banyak masyarakat makan
diluar rumah (Kuliner)

* Menjamurnya makanan “Junk
Food”

* Mulai terjangkitnya
generatlf B

penyakit
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\,the dark side.
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Dr. Stephanie Sene&f :
Number of children (6 21yrs) with autism served by IDEA

plotted against glyphosate use on corn & soy
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T PROYEKSI PENINGKATAN JUMLAH PENDERITA
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Sumber Outlook Teknologi Kesehatan

BPPT (2016)

NIABETES MELITUS

33 jutajiwa =
30 33 10% penduduk
Indonesia
21
8,5
2020 2025 2030
Tahun

» Pergeseran pola makan menyebabkan peningkatan prevalensi penyakit Diabetes sangat

signifikan

— yaitu 1,5 % dalam kurun waktu 2007-2013
» Diabetes Indonesia menempati urutan 4 dunia dan penyakit urutan ke 3 penyebab
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Kelebihan Pola Makan Kurang Benar

Garam

Keleb'han Bacaan Tekanan Darah
Gula Netogot Yohanan,  _dpwne | wsiote

Noormal <120 <80
puiivperens | 120- 139 80 - 89
et 140-159 90-99
Porimgot 1 »160 = >100

Kelebihan
Lemak

Darah tinggi
Diabetes
Jantung
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- TREND MASYARAKAT MODERN

: -

* PRAKTIS
 SEHAT

* INSTANT
* TERJANGKAU

(Harga dan Ketersediaan)

=
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~otensi Hutan Sagu
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LAKE SENTANI SELAT PANJANG
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: Pohon Sagu
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=

= Beras Padi
« Sebagai Pangan Pokok Bangsa Indonesia (95 %)
« Semua Upaya dilakukan untuk penyediaan beras
 Konsumsi beras 113 kg/kap/th terbesar di ASEAN
 PNS dapat Beras
« Ekonomi Indonesia bergantung pada beras
Masalah Penyediaan Beras
« Lahan subur menurun (100 rb ha/th)
* Produktifitas cenderung mendatar
« Saluran irigasi banyak yg rusak
« Sumber air makin terbatas
« Gangguan perubahan lklim (kekeringan dan banjir)
 Penduduk terus meningkat (1,49%)
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Gudang Penyimpanan Pati Sagu
Siap Dipasarkan

RriMa

starch
» OSw0 wt by
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Pengolahan Sagu Rakyat PT. NSP
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= Teknologi Pembuatan Beras Non Padi

« Beras Analog adalah beras yan dibuat dari
pati atau tepung

 Kelebihan beras analog ini bisa diperkaya
dengan berbagai unsur lain seperti protein,
vit A dsb

 Telah dibuat beras analog berbahan dasar
pati sagu, mocaf, jagung yang banyak
tumbuh di pedesaan
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b MENGAPA PERLU BERAS Non Padi

TEKNOLOGI PANGAN

Konsumsi beras 139 kg/kap/th “; 4 0
Teknologi produksi padi PR O
melandai (Rata2 =4,5 ton) .
Konversi lahan 100 ribu ha/th = |
Penduduk bertambah 1,49 %
Sumber air yg makin langka
Penduduk Indonesia
mengidap diabetes (5,7%)

Adanya perubahan iklim
global
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Bahan Baku

Beras Sagu dibuat dari
« Pati sagu

* Tepung jagung

« Campuran dari

beberapa bahan
sumber karbohidrat

* Diproses menyerupal “3} |
bentuk beras = Beras h ¥ %%
Sagu R 3

=
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=

Beras Non Padi

 Beras yang dibuat dari pati
atau tepung

* Sebetulnya beras “tiruan”
« Kata tiruan berkonotasi (-)

« Bahan tepung/pati &
dibentuk seperti beras

....
i g
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- 24
e Beras dan Mi

Bahan Baku
1. Aneka pati dan Tepung sebagai sumber KH

2. Setiap bahan memiliki karakter yang
berbeda-beda

3. Karakter yang menentukan dalam hal ini
antara lain :
a. kadar air,
b. warna dan
c. Visositas
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Indeks Glikemik

Indeks Glikemik (IG) : Ukuran
kecepatan perubahan pati menjadi
gula dalam tubuh manusia

Tinggi > 70
Sedang 55-70
Rendah <55

Pangan olahan sagu : IG
antara 28-85 tergantung
proses pengolahannya

Nasi : 89
Nasi Merah : 55
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Berbagai Produk
Berbasis Sagu

|_No_| Jenis Makanan | _Nama Makanan _| _Indeks Glikemik | _ Kriteria__

I sagu Olahan Sagu serut*?) Tinggi

- Bagea*? 71 Tinggi
- Sinoli*3) 70 Tinggi
] Papeda®?) 63 Sedang
- Bubur sagu*?) 53 Rendah
] Sagu lempeng®) 48 Rendah
- Mie sagu3® 28 Rendah
] Makaroni sagu3®) 28 Rendah
- Beras sagu 40 Rendah
n Beras Nasi Merah?4) 55 Sedang
] Nasi Putih® 89 Tinggi
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VISKOSItas Fatl

agu, Mocaf, Tapioka

Time (Min)

Dan Terigu
6000 Sagu 100
_— Sorong
-5 Lo

5000 -

- 500

ol Tapioka -

4000 - 80 700
& 3500 - 5ol €
z 2hem 2
-‘.;ESEIEIEI E 0 JE' T
i i i}
= 2500 - [ E_EDDUEIL

-

2000 -

- B0 L

15':":' 7] I 55

- 300

].l:":":l . L 5|:|

500 g Fom

i
i 74
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No Komposisi Mi terigu
1 Kadar air (%) 3,50

2  Kadar abu (%) 2,13

3 Kadar Protein (%) 10,00

4 Kadar Lemak (%) 21,43

5 Kadar Pati (%) 61,43

6 Kadar Serat (%) 2,85

7 Kadar RS (%) 0,90

8 Kadar IG 48

9 Kadar gluten tinggi

Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi

Mi Sagu
9,04
2,08
0,08
0,01
88,89
0,47
4,5

28
Bebas
gluten
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Komponen Gizi Sagu,
Tapioka dan Terigu

Pap APA i No Komponen Pati Sagu Tapioka Terigu
b 1 Kalori (kal) 353 363 333
\ 2  Protein (%) 0,7 0,7 9,0
3 Lemak (%) 0,2 0,3 1,0
4 Karbohidrat 84,7 84,9 77,20
(Vo)
5 Kadar air (%) 14 14 12,80

Lambung

Kadar RS yg tinggi
bermanfaat utk pencernakan

v —— Usus halus

erapan Teknologi
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Jroses Pembuatan

Bahan Baku

¥

Dibuat Adonan

Dikukus

¥

Dicetak dgn Ekstruder
¥
Dibentuk spt beras

-

Dikeringkan

¥

Dikemas
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-

- Peralatan Pembuat Beras dan Mi Sagu

Ekstruder utk skala  Pisau Pemotong Ekstruder utk skala
Rumah Tangga Kecil
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Vusid
== Penutup

. Beras tidak harus berasal dari tanaman padi
. Beras analog berbasis karbohidrat lokal memiliki prospek

TEKNOLOGI PANGAN

sebagal pangan alternatif

. Produksi beras analog dapat menggunakan teknologi

ekstruder

. Pengembangan teknologi dari aspek bahan baku, proses

dan peralatan

. Kelebihan beras analog memiliki IG rendah yg baik utk

kesehatan

. Agar beras non padi dapat lebih membumi perlu

dukungan kebijakan dan sosialisasi terus menerus ke
masyarakat tentang kelebihan beras non padi
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erima Kasih

(_ Beras Sehat

BerasMutiara
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